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ABSTRAK 

 

 

Fluktuasi frekuensi dan tegangan harus berada pada batas yang diizinkan 

sehingga sistem tenaga listrik mampu melayani beban secara berkelanjutan 

dengan frekuensi dan tegangan yang konstan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengamati respon frekuensi dan tegangan saat terjadi gangguan simetris dan 

asimetris. Pentingnya analisis dalam penelitian ini berguna untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki respon frekuensi dan tegangan saat terjadi gangguan transien. 

Proses analisis dilakukan dengan menggunakan software ETAP 12.6.0 dengan 

asumsi terjadi gangguan simetris dan asimetris pada setiap bus sistem. Penelitian 

yang mau dipakai dibatasi mencakup kestabilan frekuensi dan tegangan. Dari 

simulasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil saat terjadi gangguan simetris dan 

asimetris frekuensi akan mengalami kenaikan yang sama pada setiap busnya., 

kenaikan frekuensi pada setiap bus tersebut tidak melebihi batas toleransi yang 

diizinkan. Dari sisi tegangan, pada saat terjadi gangguan simetris tegangan pada 

setiap bus akan mengalami penurunan dan akan mencapai nol pada bus yang 

terganggu. Sedangkan pada saat terjadi gangguan asimetris tegangan pada setiap 

bus akan mengalami penurunan tegangan hingga mencapai 25% dan mengalami 

kenaikan tegangan hingga mencapai 200% sehingga melewati batas yang 

diizinkan. 

 

Kata Kunci : Transient Stbailility, kestabilan frekuensi, kestabilan tegangan, 

ETAP 12.6.0 
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ABSTRACT 

 

 

 Frequency and voltage fluctuations must be witchin the permitted 

tolerance limits so that the electric power system is able to serve the load 

continuously with constant voltage and frequency. This study aims to observe the 

frequency and voltage response when symmetrical and assymentrical disturbances 

occur. The importance of analysis in this study is useful for evaluating and 

improving the frequency and voltage response when transient disturbances occur. 

The research process was carried out with ETAP 12.6.0 software with the 

assumption that there are symmentrical and asymmentrical disturbances on each 

system bus. The research that will be used is limited to include frequency and 

voltage stability. From the simulation carried out, the result is that when 

symmentrical and asymmentrical disturbances occur, the frequency will increase 

the same on each bus, the increase in frequency on each bus does not exceed the 

allowable tolerance limits. In terms of tension, when there is a symmentrical fault 

the voltage on each bus will decrease and will reach zero on the interrupted bus. 

Meanwhile, when there is an asymmetrical fault, the voltage on each bus will 

experience a voltage drop of up to 25% and an increase in voltage of up to 200% 

so that it passes the permitted tolerance barrier. 

 

Key word : Transients Stabilty, frequency stability, voltage stability, ETAP 

12.6.0  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 Sistem tenaga listrik yang baik ialah sistem tenaga listrik yang mampu 

melayani beban secara kontinyu, tegangan dan frekuensi yang konstan, fluktuasi 

tegangan dan frekuensi yang terjadi harus berada pada batas toleransi yang 

diizinkan. Sehingga peralatan listrik dapat bekerja dengan baik dan aman. Karena 

perubahan beban yang bervariasi akan berdampak pada kestabilan sistem. 

Perubahan yang signifikan dapat menyebabkan sistem keluar dari batas stabil. 

Oleh karena itu perubahan beban harus diikuti perubahan daya penggerak 

generator. Hal ini dimaksudkan agar terjadi keseimbangan antara daya beban dan 

daya suplai. Sehingga frekuensi dan tegangan sistem tetap terjaga pada posisi 

normal.(Kumara et al., 2016) 

 Suatu sistem dikatakan stabil ketika terdapat keseimbangan antara daya 

mekanik pada penggerak utama generator (prime mover) dengan daya output 

listrik. Daya output listrik sangat dipengaruhi oleh kenaikan dan penurunan beban 

dimana saat hal tersebut terjadi maka prime mover harus mampu menyesuaikan 

masukan daya input mekanik yang sesuai. Apabila pada saat yang sama prime 

mover tidak mampu menyesuaikan dengan kondisi beban, hal ini dapat 

mengakibatkan sistem menjadi tidak stabil Dalam keadaan setimbang maka 

generator berputar dengan kecepatan sinkron.(Force, 2003) 

 PT. Pusri Palembang mempunyai 5 pembangkit tenaga listrik yakni 

1Steam Turbine Generator (STG) dan 4 Gas Turbine Generator (GTG) yang 

terhubung interkoneksi satu dengan yang lain, agar kehandalan sistem 

kelistrikannya terjaga maka diperlukan kestabilan transien. Berbagai penelitian 

tentang stabilitas transien pada sistem tenaga listrik telah banyak dilakukan untuk 

mengevaluasi dan memperbaiki respon terhadap gangguan. Oleh karena itu 
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pada penelitian ini penulis ingin menganalisa stabilitas transien pada salah satu 

pembangkit yaitu padasteam turbin generator untuk mengetahui respon dari 

frekuensi dan tegangan saat terjadi gangguan simetris dan asimetris. 

1.2  Perumusan Masalah 

 Permasalahan utama yang dibahas dalam skripsi ini adalah Bagaimana 

respon frekuensi dan tegangan di Steam Turbine Generator (STG) PT.PUSRI 

Palembang pada saat dilakukan analisis  stabilitas transien. 

 Batasan-batasan yang digunakan untuk menganalisis anatara lain : 

1. Analisis stabilitas transien di Steam Turbine Generator (STG) PT.PUSRI 

Palembang dilakukan dengan asumsi terjadi gangguan simetris dan 

gangguan asimetris pada setiap bus sistem. 

2. Perangkat Lunak yang digunakan ialah ETAP 12.6.0 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan yang ingin dicapai pada skripsi ini adalah melaksanakan studi 

stabilitas transien di Steam Turbine Generator (STG) PT.PUSRI Palembang 

setelah mengamati respon frekuensi dan tegangan saat terjadi gangguan simetris 

dan asimetris. 

1.4 Metodologi 

1. Studi Literatur 

Untuk menambah pengetahuan, Penulis melakukan studi literatur melalui 

membaca dan mempelajari dari buku, jurnal-jurnal ilmiah dan mencari 

melalui internet tentang stabilitas transien pada sistem tenaga listrik 

dengan menggunakan perangkat lunak ETAP 12.6.0. 

2. Perencanaan Program 

Menginputkan parameter-parameter yang didapatkan untuk dimasukan 

pada formulasi perhitungan. Formulasi perhitungan ini dilakukan untuk 

memenuhi pemodelan sistem dan simulasi yang akan dilakukan. 
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Berdasarkan dari formulasi perhitungan dan teori yang didapatkan 

dibuatlah rancangan program dengan ETAP 12.6.0. 

3. Pemodelan dan Simulasi 

Melakukan studi transien pada pembangkit Steam Turbin Generator (STG) 

saat terjadi gangguan dan dilakukan simulasi untuk mendapatkan respon 

dari frekuensi, dan tegangan. 

4. Analisis data  

Dari simulasi yang dilakukan didapatkan hasil yang akan dianalisis, Data 

yang akan dianalisis adalah respon dari frekuensi dan tegangan. 

5. Kesimpulan 

Tahap ini merupakan akhir dari serangkaian kegiatan penelitian. 

Kesimpulan yang akan diambil adalah jawaban dari simulasi dan analisa 

data yang telah dilakukan dan juga akan diberikan saran yang berkaitan 

dengan penelitian yang telah dilakukan. 

1.5 Sistematika 

Skripsi ini disusun dalam suatu sistematika sebagai berikut : 

 BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang meliputi latar 

belakang, perumusan masalah, tujuan penulisan, metodologi, sistematika 

dan relevansi. Sehingga dalam bab ini telah dijelaskan bahwa gambaran 

dari permasalahan yang diangkat dan solusi yang ditawarkan dari 

penelitian ini telah jelas yaitu untuk menganalisa stabilitas transien  yang 

dimana diperlukan untuk mengetahui respon dari frekuensi dan 

tegangandengan menggunakan program ETAP 12.6.0. 

 BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang teori dasar dalam penelitian ini. 

 BAB 3 METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini menjelaskan mengenai tahap-tahap pemodelan sistem yang 

akan digunakan pada penelitian ini. 

 BAB 4 Simulasi dan Analisis data 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai simulasi-simulasi yang 

diterapkan yaitu simulasi load flow dan simulasi stability transient, data 

yang didapatkan berupa respon dari frekuensi dan tegangan pada saat 

terjadi gangguan simetris dan gangguan asimetris. 

 BAB 5 Penutup 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari 

penelitian ini selain itu bab ini akan mambahas saran sebagai masukan 

untuk penelitian yang berkaitan mengenai stabilitas transien. 

1.6 Relavansi 

 Hasil yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi studi analisis stabilitas transien secara real time atau bahkan online 

dimasa yang akan datang. 
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